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Abstrak 

Pendapatan merupakan tujuan umum yang ingin dicapai saat bekerja. 
Tingkat pendapatan seseorang dapat berbeda-beda meskipun mereka menjalankan 
suatu usaha yang sama. Bagi seorang pedagang, besar atau kecilnya pendapatan 
bergantung pada beberapa faktor. Contohnya adalah faktor modal, pengalaman 
kerja, jam kerja, dan media sosial yang digunakan dalam mempromosikan produk 
dagangan dari pedagang tersebut. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 
pengaruh modal, pengalaman kerja, jam kerja, dan media sosial terhadap 
pendapatan pedagang di Pasar Bendungan Wates Kulon Progo. 

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang didapatkan dari 50 
responden menggunakan teknik probability sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuisioner dan wawancara. Menggunakan analisis regresi linear 
berganda dengan dibantu software eviews 12. Variabel yang digunakan adalah 
Modal (X1), Pengalaman Kerja (X2), Jam Kerja (X3), Media Sosial (X4), dan 
Pendapatan (Y). 

Hasil regresi linear berganda menunjukkan bahwa Modal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Pendapatan. Pengalaman Kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Pendapatan. Jam Kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Pendapatan. Media Sosial tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
pedagang. Hasil uji koefisien determinan diperoleh nilai Adjusted R-squared (R2) 
sebesar 0,890235. Nilai ini hampir mendekati 1 (satu). Dengan demikian diambil 
kesimpulan bahwa 89% variabel independen (modal, pengalaman kerja, jam kerja, 
dan media sosial) mampu menjelaskan pendapatan pedagang sedangkan 11% 
dijelaskan variabel lain diluar model. 

 

Kata Kunci: Pendapatan, Pedagang, Modal, Pengalaman Kerja, Jam Kerja, 
Media Sosial 
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Abstract 

Income is a general goal to be achieved while working. A person's income 
level can vary even if they run the same business. For a trader, the size of the income 
depends on several factors. Examples are capital factors, work experience, working 
hours, and social media used in promoting merchandise from these traders. This 
study aims to determine the effect of capital, work experience, working hours, and 
social media on the income of traders at the Wates Kulon Progo Bendungan Market. 

The type of data used is primary data obtained from 50 respondents using 
probability sampling technique. Methods of data collection using questionnaires 
and interviews. Using multiple linear regression analysis with the help of eviews 
12 software. The variables used are Capital (X1), Work Experience (X2), Working 
Hours (X3), Social Media (X4), and Income (Y). 

The results of multiple linear regression indicate that capital has a positive 
and significant effect on income. Work experience has a positive and significant 
effect on income. Working hours have a positive and significant effect on income. 
Social Media has no effect on merchant income. The results of the determinant 
coefficient test obtained an Adjusted R-squared (R2) value of 0.890235. This value 
is almost close to 1 (one). Thus it is concluded that 89% of the independent variables 
(capital, work experience, working hours, and social media) are able to explain 
trader income while 11% are explained by other variables outside the model. 
 
Keywords: Income, Traders, Capital, Work Experience, Working Hours, 
Social Media 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada umumnya masyarakat bekerja dengan tujuan untuk medapatkan 

pendapatan (Uge et al., 2022). Menurut Jhingan (3003) pendapatan adalah 

penghasilan yang berupa uang selama jangka waktu tertentu. Secara luas, 

pendapatan adalah tujuan utama dari suatu perusahaan ataupun usaha yang 

didirikan. Pendapatan atau sering disebut dengan pemasukan menjadi hal yang 

mendasari seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan (Rizal, 2021). 

Pendapatan digunakan untuk mengukur tingkat kemakmuran dalan suatu 

keluarga. Semakin tinggi tingkat pendapatan maka semakin banyak kebutuhan 

dan keinginan yang dapat tercapai dalam suatu keluarga (Uge et al., 2022). 

Tingkat pendapatan seseorang dapat berbeda-beda meskipun mereka 

menjalankan suatu usaha yang sama. Ada yang berpendapatan tinggi dan ada 

juga yang berpendapatan rendah. Contohnya pada pedagang, mereka memiliki 

pendapatan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Terkadang produk 

yang mereka jual sama namun penghasilan para pedagang ini berbeda-beda. 

Besar atau kecilnya pendapatan yang diterima oleh pedagang bergantung pada 

beberapa faktor. Contohnya adalah faktor modal, pengalaman kerja, jam kerja, 

dan media sosial yang digunakan dalam mempromosikan produk dagangan dari 

pedagang tersebut. 

Modal merupakan uang atau barang yang harus dimiliki seseorang untuk 

memulai sebuah usaha (Widyatama, 2015). Modal adalah input (faktor 
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produksi) yang sangat penting dalam menentukan besar atau kecilnya 

pendapatan seorang pedagang (Alfrida, 2022). Besar atau kecil modal yang 

dipergunakan oleh pedagang dalam usahanya tentu akan sangat bedampak 

terhadap pendapatan. Semakin besar modal yang dikeluarkan maka pendapatan 

yang diterima juga akan semain besar. 

Dalam menjalankan usaha berdagang, pengalaman kerja juga 

memegang peranan penting dalam menentukan pendapatan pedagang. 

Pengalaman kerja merupakan lamanya seseorang pedagang dalam bekerja (K. 

G. C. A. Putra & Dewi, 2016). Pengalaman kerja adalah faktor yang 

mempengaruhi pendapatan dari pedagang. Semakin lama pengalaman kerja 

maka pengetahuan dan kemampuan dalam menjalankan usaha juga semakin 

tinggi (Artaman et al., 2016). 

Faktor lain yang menentukan pendapatan pedagang adalah jam kerja. 

Jam kerja merupakan lamanya seorang pekerja dalam satu hari atau satu bulan 

dalam menjalankan aktivitas kerjanya (Artaman et al., 2016). Bagi sseorang 

pedagang, jam kerja merupakan waktu yang mereka gunakan untuk membuka 

toko atau kiosnya dan berinteraksi dengan para pembeli. Jam kerja juga menjadi 

suatu faktor yang mempengaruhi pendapatan seorang pedagang. Semakin lama 

waktu pedagang dalam berdagang maka kemungkinan hasil yang didapatkan 

juga semakin besar. 

Media sosial juga menjadi faktor yang berpengaruh dalam menentukan 

pendapatan pedagang. Di zaman teknologi saat ini hampir semua kalangan 
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menggunakan media sosial (Agnesia et al., 2022). Seorang pedagang yang 

menggunakan media sosial sebagai alat untuk mempromosikan produk 

dagangannya juga memiliki peluang untuk memperoleh penghasilan yang 

besar. Hal ini dikarenakan produk yang dijual oleh pedagang dapat lebih dikenal 

oleh masyarakat luas (Jumadi & Mustofa, 2022). 

Pedagang merupakan orang ataupun lembaga yang membeli dan 

menjual kembali barang tanpa mengubah bentuknya dengan tujuan memperoleh 

keuntungan. Pedagang merupakan salah satu contoh pekerja pada sektor 

informal yang dapat mengurangi tingkat pengangguran khususnya pada 

masyarakat tingkat menengah ke bawah (Uge et al., 2022). Hal ini dikarenakan 

untuk menjadi seorang pedagang tidak dibutuhkan ijazah yang tinggi (K. S. 

Putra & Sudiana, 2019). Seseorang yang memiliki kemauan dan keinginan 

untuk bekerja sebagai pedagang maka bisa menjalankan usaha sebagai 

pedagang. 

Alasan pedagang menjadi salah satu contoh pekerja pada sektor 

informal adalah: tidak berbadan hukum, teknologi yang digunakan masih 

tradisional, jam kerja yang tidak teratur, modal yang tergolong kecil, dimiliki 

oleh keluarga, dan biasanya sebagian pekerjanya adalah anggota keluarga 

(Widyatama, 2015). Sektor informal ini dinilai dapat menjadi alternatif yang 

mudah dalam mencari rezeki. Tidak hanya itu, sektor informal juga dinilai dapat 

menampung tenaga kerja dalam jumlah yang tergolong besar (Rianto et al., 
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2020). Hal ini dikarenakan terbatasnya sektor formal dalam menyerap tenaga 

kerja (Sudrajat, 2014). 

Bagi sebagian masyarakat, lapangan usaha di bidang perdagangan ini 

dapat dijadikan pilihan dalam bekerja. Lapangan usaha di sektor informal yang 

dapat memberikan keuntungan dan menghasilkan pendapatan yang dapat 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga adalah berdagang (Rianto et 

al., 2020). Selain mendapatkan pendapatan, usaha berdagang ini juga dinilai 

mampu menyerap tenaga kerja karena tidak memprioritaskan kemampuan 

akademik sebagai background utama. Usaha berdagang hanya membutuhkan 

keterampilan dan keahlian seadanya, yang terpenting adalah niat yang kuat 

untuk berusaha (Dewi & Yuliarmi, 2022). 

Usaha di bidang perdagangan ini jika dilihat berpengaruh terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di suatu wilayah. Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) memaparkan kemampuan dari suatu wilayah dalam 

menciptakan nilai tambah pada kurun waktu tertentu. Berikut merupakan grafik 

Distribusi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Kulon Progo 

Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha. 
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Gambar 1.1 

PDRB Kabupaten Kulon Progo ADHB 

 

Sumber: Data BPS Kabupaten Kulon Progo (telah diolah kembali) 

Dari grafik dapat dilihat bahwa terdapat 4 (empat) lapangan usaha yang 

menyumbang kontribusi terbesar dalam PDRB Kabupaten Kulon Progo. 

Lapangan usaha di bidang perdagangan selalu menempati posisi tertinggi 

nomor 3 (tiga) di setiap tahunnya. Pada tahun 2019 lapangan usaha yang 

menyumbang kontribusi terbesar bagi PDRB Kabupaten Kulon Progo adalah 

lapangan usaha di bidang kontruksi dengan nilai 19,91%. Kemudian disusul 

oleh lapangan usaha di bidang pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan nilai 

15,89%. Selanjutnya lapangan usaha di bidang perdagangan besar dan eceran, 

reparasi mobil dan sepeda motor dengan nilai 12,36%. Kemudian untuk 

penyumbang kontribusi terbesar nomor 4 (empat) adalah lapangan usaha di 

bidang industri pengolahan dengan nilai 11,01%. 

0

20

40
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Pada tahun 2020 lapangan usaha yang menyumbang kontribusi terbesar 

bagi PDRB Kabupaten Kulon Progo adalah lapangan usaha di bidang kontruksi 

dengan nilai 16,84%. Kemudian disusul oleh lapangan usaha di bidang 

pertanian, kehutanan dan perikanan dengan nilai 16,81%. Selanjutnya lapangan 

usaha di bidang perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor 

dengan nilai 16,84%. Kemudian untuk penyumbang kontribusi terbesar nomor 

4 (empat) adalah lapangan usaha di bidang industri pengolahan dengan nilai 

11,20%. 

Pada tahun 2021 lapangan usaha yang menyumbang kontribusi terbesar 

bagi PDRB Kabupaten Kulon Progo adalah lapangan usaha di bidang kontruksi 

dengan nilai 16,64%. Kemudian disusul oleh lapangan usaha di bidang 

pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan nilai 16,40%. Selanjutnya lapangan 

usaha di bidang perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor 

dengan nilai 12,42%. Kemudian untuk penyumbang kontribusi terbesar nomor 

4 (empat) adalah lapangan usaha di bidang industri pengolahan dengan nilai 

11,10%. 

Pendapatan dari pedagang ini dapat diperoleh dari proses jual beli 

(Pravestri, 2021). Proses jual beli sendiri biasanya terjadi di pasar. Secara 

umum, pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan 

transaksi jual beli suatu barang atau jasa (Rianto et al., 2020). Adanya 

perkembangan zaman dan majunya teknologi, pasar tidak hanya menjadi tempat 

transaksi jual beli barang atau jasa bagi masyarakat sekitar (Afrizal et al., 2022). 
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Pasar saat ini telah menjadi sarana penggerak roda perekonomian dalam skala 

besar (K. S. Putra & Sudiana, 2019). 

Secara fisik, pasar dibagi menjadi dua (2) macam. Yang pertama adalah 

pasar modern dan yang kedua adalah pasar tradisional (Widyatama, 2015). 

Contoh dari pasar modern adalah supermarket dimana tidak ada interaksi tawar 

menawar antar penjual dan pembeli di dalamnya. Pasar tradisional sendiri masih 

mendominasi pasar yang ada di Indonesia (Nopiyanti, 2022). Pasar tradisional 

ini memiliki ciri khas dimana di dalam pasar tersebut berlangsung kegiatan 

tawar menawar harga sampai ditemukan kesepakatan harga yang saling 

menguntungkan (K. G. C. A. Putra & Dewi, 2016). 

Pasar tradisional dapat ditemukan dengan mudah di setiap daerah. Pasar 

Bendungan merupakan pasar tradisional yang terletak di Kecamatan Wates, 

Kabupaten Kulon Progo (Asshofi, 2016). Pasar Bendungan buka setiap pasaran 

Kliwon dan Pahing. Namun istimewanya, pasar ini selalu buka walaupun bukan 

di hari pasaran tersebut. Ada beberapa pedagang yang selalu membuka kiosnya 

setiap hari. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh para pembeli untuk memilih Pasar 

Bendungan sebagai tempat berbelanja. 

Pasar Bendungan ini dapat mendukung dalam menguatkan gerakan Bela 

Beli Kulon Progo yang dibuat oleh Gubernur Kulon Progo Bapak Hasto 

Wardoyo dan Wakilnya yaitu Bapak Sutedjo (Asshofi, 2016). Hal ini 

dikarenakan banyak pedagang pasar yang menjual produk lokal milik 

masyarakat, contohnya adalah sayur-sayuran dari petani, daging ayam dari 
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peternak lokal, dan kerajinan dari pelaku UMKM. Pasar Bendungan ini 

memiliki 104 kios dan 620 los. Sangat disayangkan belum semua kios dan los 

di pasar Bendungan ini dipakai oleh pedagang. 

Banyaknya kios dan los yang belum terpakai ini dikarenakan Pasar 

Bendungan baru saja direnovasi akibat kebakaran yang terjadi di tahun 2016 

(Adminwates, 2019). Adanya renovasi ini membuat pasar Bendungan semakin 

luas sehingga masih banyak kios dan juga los yang masih kosong. Hal ini dapat 

dijadikan solusi oleh para pedagang pemula ataupun sesorang yang ingin 

memulai usaha berdagang namun belum memiliki kios untuk berjualan. Pasar 

Bendungan juga memiliki slogan “Pasare Resik Rejekine Apik” (Adminwates, 

2019). Dengan slogan ini diharapkan para pedagang dan juga pengunjung dapat 

menjaga kebersihan dan kenyamanan di lingkungan pasar. 

Dalam agama Islam, perdagangan menjadi aspek kehidupan yang 

dikelompokkan dalam masalah muamalah. Masalah muamalah merupakan 

masalah yang berhubungan dengan kehidupan manusia dan sifatnya horizontal 

(Windari, 2015). Masalah muamalah ini mengatur bagaimana hubungan antara 

manusia dengan manusia dalam menjalankan kehidupannya. Bentuk usaha yang 

diperbolehkan dalam agama islam adalah berdagang. 

Dalam agama Islam, pergadangan harus sesuai kaidah-kaidah dan juga 

ketentuan yang sudah ditetapkan oleh Allah. Aktivitas berdagang yang 

dijalankan sesuai kaidah-kaidah dan juga ketentuan yang ditetapkan oleh agama 

akan bernilai ibadah. Maka dari itu, selain memperoleh keuntungan materi yang 
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dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, seseorang pedagang 

yang mengikuti kaidah dan ketentuan agama dalam berdagang dapat 

mendekatkan diri kepada Allah (Nizar, 2018). 

Kebolehan berdagang (jual beli) sebagaimana yang telah berjalan dan 

dipraktikkan sejak zaman Nabi Muhammad bahkan sebelum itu hingga saat ini 

telah disepakati oleh para ulama. Pada dasarnya dalam mencari rezeki agama 

Islam mewajibkan umatnya untuk selalu berusaha dan berikhtiar. Setiap orang 

dibebaskan dalam memilih usaha ataupun pekerjaannya sesuai keterampilan, 

bakat, dan faktor lingkungan masing-masing (Sudrajat, 2014). Berdagang 

menjadi salah satu bidang usaha yang dibolehkan. Berdagang diperbolehkan 

asalkan sesuai dengan tuntunan syariat Islam. 

Dilihat dari penelitian-penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang, ada beberapa faktor yang dianggap 

berpengaruh terhadap pendapatan para pedagang. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Erni Ernida dkk (2021) diperoleh hasil modal kerja, dan jam 

kerja operasional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rosetyadi Artistyan 

Firdausa dan Fitrie Arianti (2013) menunjukkan bahwa variabel modal kerja, 

lama usaha, dan jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan. Sama halnya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Khasan Setiaji dan Ana Listia Fatuniah 

(2018) mendapatkan hasil bahwa modal, lama usaha, dan lokasi berpengaruh 

positif terhadap pendapatan. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini memberikan 

kebaharuan pada variabel independen yaitu media sosial. Penambahan media 

sosial sebagai variabel independen ini dikarenakan di era digital saat ini hampir 

semua kalangan menggunakan media sosial. Untuk itu peneliti menambahkan 

media sosial sebagai variabel independen untuk mengetahui pengaruh media 

sosial terhadap pendapatan pedagang. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini penting untuk dilakukan. 

Hal ini dikarenakan pedagang merupakan pekerja sektor informal yang dapat 

mengurangi tingkat pengangguran pada masyarakat. Kegiatan berdagang juga 

dibolehkan dalam agama islam. Namun dalam kegiatan berdagang tersebut 

terdapat permasalahan dimana pendapatan dari setiap pedagang berbeda-beda. 

Ada yang berpenghasilan tinggi dan ada yang berpenghasilan rendah. Untuk itu 

penelitian ini bermaksud untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

dianggap mempengaruhi pendapatan pedagang di Pasar Bendungan Wates 

Kulon Progo. Penelitian ini diberi judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pedagang di Pasar Bendungan Wates Kulon Progo”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh modal terhadap pendapatan pedagang di Pasar 

Bendungan Wates Kulon Progo? 

2. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap pendapatan pedagang di 

Pasar Bendungan Wates Kulon Progo? 
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3. Bagaimana pengaruh jam kerja terhadap pendapatan pedagang di Pasar 

Bendungan Wates Kulon Progo? 

4. Bagaimana pengaruh media sosial terhadap pendapatan pedagang di Pasar 

Bendungan Wates Kulon Progo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap pendapatan pedagang di Pasar 

Bendungan Wates Kulon Progo. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap pendapatan 

pedagang di Pasar Bendungan Wates Kulon Progo. 

3. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja terhadap pendapatan pedagang di 

Pasar Bendungan Wates Kulon Progo. 

4. Untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap pendapatan pedagang di 

Pasar Bendungan Wates Kulon Progo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti dan akademisi lain yang akan mengambil topik penelitian yang 

sama, dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi. 

2. Bagi instansi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi instansi dalam membuat penelitian terbaru terkait faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan pedagang. 

3. Bagi pedagang, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

pengetahuan mengenai faktor-faktor apa saja yang berbengaruh terhadap 

pendapatan pedagang. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian yang dilakukan oleh penyusun didapatkan sistematika 

pembahasan yang dibagi menjadi lima: 

1. Pendahuluan 

Pada pendahuluan akan memberikan penjelasan tentang latar 

belakang masalah dalam penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan yang digunakan 

dalam penelitian. 

2. Landasan Teori 

Pada landasan teori ini memberikan penjelasan tentang teori yang 

digunakan. Teori yang digunakan berupa uraian atau penjelasan mengenai 

variabel yang digunakan. Variabel tersebut yaitu pendapatan, modal, 

pengalaman kerja, jam kerja, dan media sosial. Pada landasan teori juga 

memberikan penjelasan mengenai perdagangan dala Islam. Landasan Teori 

juga memberikan penjelasan hasil dari penelitian terdahulu dengan topik 

yang serupa. Dalam landasan teori ini diharapkan memperoleh pemahaman 

dan kerangka yang dijadikan landasan dalam melakukan penelitian. 

3. Metode Penelitian 

Pada metode penelitian menjelaskan tentang rancangan penelitian, 

subjek dan juga objek dalam penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data, serta analisis data yang akan digunakan. 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
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Pada hasil penelitian dan pembahasan berisi penjelasan tentang 

kondisi geografis dan demografis dari lokasi penelitian. Dijelaskan juga 

terkait hasil dan pembahasan dari pengolahan data. 

5. Penutup 

Pada bagian penutup berisi kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian. Bagian penutup juga berisi penyampaian kekurangan dari 

penelitian agar penelitian dimasa yang akan datang lebih baik. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, maka diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada variabel modal (X1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di Pasar Bendungan Wates Kulon Progo. 

Pedagang yang melakukan penambahan modal maka akan mendapatkan 

peningkatan pendapatan. Hal ini dikarenakan pedagang dapat menambah 

produk dan pilihan konsumen semakin banyak. Dengan beragam pilihan 

biasanya konsumen tidak berpindah pada penjual lain. 

2. Pada variabel pengalaman kerja (X2) terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Bendungan Wates Kulon 

Progo. Pengalaman dan kemampuan yang lebih baik dalam mengelola 

usaha akan didapatkan jika pedagang memiliki pengalaman kerja lebih 

lama. Diharapkan pedagang untuk tidak berpindah-pindah atau berganti 

produk yang mereka pasarkan. 

3. Pada variabel jam kerja (X3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang di Pasar Bendungan Wates Kulon Progo. 

Peningkatan pendapatan pada pedagang dapat diperoleh jika pedagang 

melakukan penambahan jam kerja. Dengan penambahan jam kerja maka 

interaksi dengan pembeli semakin lama dan memungkinkan bertambahnya 

pendapatan. 
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4. Pada variabel media sosial (X4) tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

atau tidak ada pengaruh antara media sosial dan pendapatan pedagang di 

Pasar Bendungan Wates Kulon Progo. Hal ini dikarenakan ada beberapa 

produk yang tidak memerlukan promosi melalui media sosial akan tetapi 

tetap dicari dan dibutuhkan oleh pembeli. Promosi dari media sosial kurang 

menarik sehingga pembeli kurang tertarik untuk membeli melalui media 

sosial. 

5. Melalui uji F variabel modal, pengalaman kerja, jam kerja, dan media sosial 

berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap pendapatan dari 

pedagang di Pasar Bendungan Wates Kulon Progo. 

6. Hasil koefisien determinan memperlihatkan variabel Modal, Pengalaman 

Kerja, Jam Kerja, dan Media Sosial mampu menjelaskan variabel 

Pendapatan dengan baik. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan para 

pedagang di Pasar Bendungan Wates Kulon Progo, penelitian ini memiliki 

keterbatasan dan saran: 

1. Judul penelitian yang digunakan sudah umum dan banyak digunakan. Untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya mungkin dapat memberikan judul baru 

yang belum banyak dipakai. 

2. Hanya menambahkan satu variabel independen baru. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang belum pernah dipakai. 
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3. Pemerintah Kabupaten Kulon Progo mengadakan seminar kewirausahaan 

bagi para pedagang untuk menambah pengetahuan cara pengelolaan bisnis. 

Bagi pedagang yang menggunakan media sosial dapat diadakan seminar 

tentang penggunaan media sosial sebagai alat promosi dan bagaimana cara 

menentukan konten yang menarik untuk promosi produk. Memperbaiki 

jaringan internet atau menambah fasilitas umum seperti wifi untuk 

mempermudah pedagang dan masyarakat dalam mengakses informasi di 

media sosial.  
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